BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan sabbgrikut:

1. Bahwa pendapat al-lmam an-Nawawi tentang falenah karena istri kafir
dapat dijadikan pertimbangan dengan tetap mempeatigkan pada ke-
maslakah-an yaitu baik dalam hal pemeliharaannya maupun pekeaidi
agamanyaDi samping itu juga pengasuhan bagi anak yang numddm masa
penyusuan bisa dilakukan oleh ibu yang kafir, tesapelah masa penyusuan
itu selesai, maka hak asuhnya diberikan pada paiak/ang beragama Islam
(dalam ini diberikan kepada kerabatnya yang Isladigh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa perlu adanya hak asuh semenfaadam konteks
Indonesia pendapat an-Nawawi ini bisa dijadikanagab legitimasi oleh
hakim di Pengadilan Agama dalam memutuskan penkamng berhubungan
dengan masalatadanahkarena istri kafir ini dengan mengelaborasikan pasa
156 poin (c) Kompilasi Hukum Islam yang menjadi dasan hukum di
Indonesia.

2. Bahwa al-Imam an-Nawawi menggunakan al-Quran dadith dalam
pengambilan istinbath hukumnya mengenai ha#anah karena istri kafir.
Karena persoalan hdladanah karena istri kafir mengandungaslaah serta

mafsadah makakonsekwensi hukum yang dimunculkan dari hal inilada
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hukum yang ditetapkan berupa haram atau makruhh Gdgrena itu,
penetapan hukuraram merupakan hal yang wajar dan bisa diterima, dengan
catatan yang dimaksughram di sini adalahiaram dalam kontekgaram li
gairih. Maka sesuai dengan batasannysram li gairih ini dapat
diperbolehkan untuk dilakukan manakala timbul kemer atau kebutuhan
yang lebih penting, yang tidak terlepas dari pelnagéian unsur agama, jiwa
dan akal yang merupakan aspe&sla:ah.
B. Saran-Saran
Setelah penulis membahas pendapehdapat al-lmam an-Nawawi
dalam kitabAl-Majmu' Syarh Al-Muhazzatentang hakkadanah karena istri
kafir, maka perkenankanlah penulis perlu memberilkanan-saran sebagai
berikut:

1. Dalam hal mengasuh anak merupakan pembawaan aglidygtipkan Allah
pada hati kedua orang tua, khususnya sang ibu, gergpakan makhluk
paling sayang kepada anak-anaknya dan paling ntamgya. Maka
sebaiknya kedua orang tuanya itu adalah yang seagkamena hal ini
dimungkinkan untuk mengajarkan anak kepada nilai-agamis yang dianut
oleh orang tuanya. Oleh karena itu, dengan peratiuskeorang tua
memberikan kasih sayang dan pendidikan yang laggkanak baik dari segi

jasmani maupun rohaninya, maka anak-anaknya tdr&efm membiasakan
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dirinya untuk menyayangi dan mengasihi orang laagai akhlak dan
etikanya sehari-hari berdasarkan nilai-nilai aggarag diajarkannya.

2. Dalam menggunakan hak dan kewajiban hendaklahuseiehgacu kepada
suatu kemaslahatan anak, demi terwujudnya keteatrasialam melindungi
dari segala yang membahayakan dirinya dan menjakjayh, karena si-anak
memerlukan asuhan dan kasih sayang ketika dalarseprpertumbuhan
hidupnya.

3. Kesimpulan di atas janganlah dijadikan pedomanl,fitetapi jadikan sebagai
landasan awal untuk proses pengkajian lebih laijahingga upaya pencarian
dan pemahaman terhadap pemikiran-pemikiran Islanu mllakukan secara

terus menerus supaya lebih dinamis.

C. Penutup
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kehadliahi Rabbij
karena hanya dengan rahmat serta inayahnya, pelaplie menyelesaikan skripsi
ini. Shalawat serta salam kita haturkan kepadaupggn Nabi Muhammad Saw
yang kita tunggu-tunggu syafa'atnya besok di haamkt nanti. Penulis
menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini barkgddurangan, terutama dalam
segi bahasa dan analisis. Oleh karena itu, pemdisggharapkan kritik dan saran
dari seluruh pihak, demi kesempurnaan skripsi B&moga karya ini bisa
bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pengaazaumumnya. Akhir kata

penulis ucapkakVassalamu ‘alaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh.



